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Pembelajaran Al-Qur’an, Pondok Pesantren

Pembelajaran Al Qur’an di pondok pesantren menggunakan
odel sorogan yakni santri menghadap ustadz satu-persatu
ntuk disimakan bacaan Al-Qur’annya. Ustadz akan
endengarkan, memberikan koreksi jika ada kesalahan dalam
embaca, tajwid, atau makharijul huruf. Proses pembelajaran
rjadi komunikasi antar ustadz dan santri dalam pembelajaran
I-Qur’an untuk membangun semangat dan meningkatkan
acaan santri. Ustadz memiliki tantangan lebih kompleks dalam
enyampaikan pesan. Sehingga diperlukan komunikasi yang
fektivitas agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
ncar dan mencapai tujuan pembelajaran Al Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
omunikasi interpersonal ustadz dalam menyampaikan pesan
epada  santri dan mengetahui efektivitas komunikasi yang

digunakan ustadz dalam meningkatkan pemahaman dan Kualitas
pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif jenis deskriptif dengan prosedur pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian meliputi ustadz dan santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan Ponorogo. Hasil perolehan



ddta dilakukan analisis berupa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
omunikasi interpersonal ustadz dan santri dalam pembelajaran
| Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
)norogo meliputi tiga bentuk komunikasi yakni verbal, non
'rbai dan—diadik.—Kombinasi—antara—komunikasi vclual non
rbal dan diadik menciptakan pembelajaran yang efektif dan
enyenangkan bagi para santri. Komunikasi interpersonal yang
efektif antara ustadz dan santri menjadi elemen penting dalam
eningkatkan motivasi dan kualitas bacaan Al Qur’an dj
pesantren. Dengan adanya motivasi yang tinggi, santri lebih
tekun dan bersemangat dalam belajar Al Qur’an, serta lebih
udah mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran
| Qur’an. hal ini pada akhirnya akan berdampak positif padaj
kunalitas pemahaman dan bacaan Al Qur’an santri, serta
enciptakan budaya belajar yang produktif di pondok pesantren.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan
 paling tua di Indonesia, Berdasarkan hasil pendataan yang
dilakukan oleh Depatremen Agama pada 1984-1985
diperoleh informasi bahwa pesantren tertua di Indonesia
adalah Pesantren Jan Tanpes Il di Pamekasan Madura yang
didirikan pada tahun 1762.! Tetapi data Departemen
Agama ini ditolak oleh Mastuhu. Sedangkan menurut
Martin Van Bruinessen seperti dikutip Abdullah Aly
bahwa Pesantren Tegalsari, salah satu desa di Ponorogo,
Jawa Timur merupakan pesantren tertua di Indonesia yang
didirikan tahun 1742 M.2 Perbedaan pendapat ini
dikarenakan minimnya pencatatan sejarah pesantren yang
menjelaskan tentang keberadaan pesantren.

Pondok Pesantren merupakan sebuah pendidikan
tradisional yang para santri atau muridnya 24 jam
dipondok atau tinggal bersama di pondok dan belajan
dibawah bimbingan Kyai dan guru yang dikenal dengan

sebutan ustadz. Mulai dengan dibangunkan dari tidur,

f‘IIIV' I’\ﬂ; qu\lf\m
gur—taygr—udidirti

! Marwa Saridjo, Pendidikan Islam dari Masa ke Masa: Tinjauan
Kebijakan terhadap Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta:
Yayasan Ngali Aksara, 2010)

2 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren:

Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam
Surakarta (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), 154-156.
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pantauan ustadz. Jadi, kegiatan santri setiap hari adalah
Pendidikan atau pembelajaran, Sehingga santri dan ustadz
tidak jauh dari interaksi atau komunikasi.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga
pendidikan non formal juga tidak lepas dari komunikasi.
baik itu komunikasi secara verbal maupun non verbal,

- tidak lain untuk menjalin hubungan baik antar sesama
santri maupun santri dengan ustadz pondok pesantren.
Komunikasi yang baik antara santri dan ustadz mampu
meningkatkan semangat santri dalam mendalami ilmu
agama.

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu dari
pola komunikasi yang dilakukan oleh sebagian besar orang
dalam berbagai kegiatan. Menurut Agus Mulyono yang
dikutip oleh Suranto, komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke
orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi
informasi dan perasaan antara individu dengan individu
lain didalam suatu kelompok kecil.® Komunikasi
interpersonal juga merupakan proses komunikasi yang
dilakukan antara dua orang atau lebih secara tatap muka
maupun virtual.

Dalam kehidupan sehari-hari, ustadz dan santri

selaly—berkomunikasi secara |n+nrnnrcnna| Komt mikasi
SUTUTOu LI\.’I I\Ulllu TTINUAOT P GSUTTUT . LAY IIIUIIII\M\)I

tersebut biasanya dilakukan dalam pembelajaran Al-
Qur’an, diskusi atau kajian kitab kuning. Pada saat itulah
ustadz selalu memperhatikan santrinya. Karena ustadz
merupakan pemicu semangat santri dalam komunikasi

3 Suranto. 2011. Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha llmu
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pembelajaran ilmu agama, salah santunya pada kegiatan
sorogan Al-Quran. Komunikasi interpersonal ustadz juga
menjadi pendobrak dalam membentuk sikap, kepribadian,
hingga pergaulan santri dengan masyarakat sekitar. Maka
dari itu, untuk terciptanya hal tersebut, dibutuhkan
komunikasi yang baik antara ustadz dan santri.

‘ Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hasan di
kelurahan Patihan Wetan, kecamatan Babadan, kota
Ponorogo merupakan pondok pesantren yang berbasis Al-
qur’an yang didirikan oleh K.H Husein Ali pada tanggal 2
juli 1984. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
mengutamakan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan
metode atau cara sorogan. Pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan cara sorogan ini diyakini sebagai metode
yang efektif karena komunikasi antara ustadz dan santri
dapat menjadikan lebih dekat secara personal. Sehingga
mendobrak semangat para santri dalam Pembelajaran Al-
Qur’an. Kegiatan pembelajaran sorogan terus dilaksanakan
setiap hari kecuali malam jumat. Santri yang belajar Al-
Qur’an kepada ustadz tidak hanya santri pondok saja
(santri mukim), namun masyarakat sekitar juga ikut
mengaji (santri laju). Cara sorogan yang diterapkan yakni
santri maju satu persatu lalu membacakan surah yang telah

rhr\anm rhharl:\n:\n ||cfnr|7 'I||/:: canfrl calah-dalam - membaca
r.l IIIUluUlrJ A\ xe v i) U adaaurir e rmmnguaocu

Al Qur’an maka ustadz memberi peringatan, jika salahnya
sudah tiga kali maka ustadz akan memberitahu bacaan
yang benar.*

4 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan. 2024.



Hal yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan ini karena terdapat komunikasi
interpersonal ustadz dan santri dalam pembelajaran Al
Qur’an, metode komunikasi interpersonal yang diterapkan
oleh ustadz kepada santrinya dalam pembelajaran al

~ qur’an. Di pondok pesantren al-hasan tidak jauh berbeda
dengan metode komunikasi yang diterapkan pondok
pesantren yang lain, di pondok pesantren yang lain
kebanyakan setiap kelompok berjumlah 10 sampai 12,
bahkan 25 santri dan cara sorogannya membaca Al-Qur’an
secara bersamaan, sehingga ketika ada yang salah biasanya
kurang diperhatikan, namun di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan setiap santri secara bergantian
satu persatu menghadap ustadz melakukan komunikasi
interpersonal berupa membacakan surat yang telah mereka
capai, kemudian ustadz akan mengkoreksi bacaannya dan
mengupas ilmu tajwidnya. Selain itu peneliti ingin
mengetahui efektivitas komunikasi interpersonal dalam
pembelajaran  Al-Qur’an yang diterapkan Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo.
Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini mengangkat sebuah judul “komunikasi

Internersonal _Ustadz dan-Santri Dalam- Pambelaiaran Al
P‘dl SUTTAT otUuuL T vurran uranriT AT 77\

et rorocrayai

Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo™.
B. Rumusan Masalah
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1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi Interpersonal
Ustadz dan Santri Dalam Pembelajaraan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo?

2. Bagaimana efektivitas Komunikasi Interpersonal Ustadz
dan Santri Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo?

'C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin

dicapai peneliti adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk komunikasi
Interpersonal Ustadz dan Santri Dalam Pembelajaran
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Ponorogo.

2. Untuk menganalisis efektivitas komunikasi
Interpersonal Ustadz dan Santri Dalam Pembelajaran
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Ponorogo.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap

agar penelitian ini bisa bermanfaat, baik itu secara teoritis
maupun praktis.

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi miah cekaliaus  tambahan referensi
LANYAR LN IVA® ) ) LR ARRLL% 0] d\,l\ullsuﬁ ccaTrnourTTanrT reroerorion

dalam bidang ilmu komunikasi dan penyiaran islam
khususnya dalam bidang komunikasi Pendidikan.
Serta bagaimana upaya meningkatkan komunikasi
yang baik antara ustadz dengan santri sehingga
terwujud pembelajaran yang maksimal.




2. Kegunaan Praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan wacana mengenai komunikasi
interpersonal dalam pembelajaran sehingga dapa
dijadikan sebagai bahan masukan ustadz dan santri
dipesantren tentang komunikasi pembelajaran Al

Qur’an yang lebih baik dan efektif.

Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka pada penelitian ini pada dasarnya
diperlukan guna mendapatkan gambaran hubungan topik
yang akan diteliti dengan peneliti yang sejenis. Peneliti
menemukan beberapa topik penelitian tentang komunikasi
pembelajaran diantaranya yaitu:

Pertama, berjudul Komunikasi Interpersonal Antara
Ustadz Dan Santri Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak
Di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum Karang Anyarn
Kabupaten Lampung Barat, skripsi dari Achmad Aziz
Husein jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung
tahun 2022. Masalah penelitian bagaimana komunikasi
interpersonal ustadz dan santri dalam penanaman nilai-nilai
akhlak di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum. Hasil

Panealitian-ini hah\nm nroses-komunikasi |nfornnrenn9| antara

T \.,ll\.,IILIu,II mroarivvagrootco l\ulllullll\uol mcrptrouraiarttat

ustadz dan santri dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di
pondok pesantren miftahul ‘ulum ini terjadi komunikasi
diadik dan komunikasi kelompok kecil berjalan dengan
efektif.
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Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti komunikasi interpersonal. Sedangkan, Perbedaan
dengan penelitian tersebut pada lokasi yang diteliti. Jika
peneliti sebelumnya di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum
Lampung, sedangkan peneliti sekarang di PPTQ Al-Hasan
Ponorogo. Selain itu subyek yang diteliti, jika peneliti

" sebelumnya yang diteliti fokus santri baru sedangkan
peneliti sekarang santri yang sorogan ke ustadz dalam
Kegiatan Sorogan Al-Qur’an.’

Kedua, berjudul Implementasi Metode Takror Dalam
Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an Dan
Kedisiplinan Santri Putri Di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, skripsi
dari Atin Kumalasari jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo
tahun 2021. Masalah penelitian berupa Bagaimana
penerapan metode takror binnadzor santri putri di pondok
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan
Ponorogo. Hasil penelitian kegiatan takror di PPTQ al-hasan|
mempunyai dampak dalam kelancaran santri dalam
membaca al-Qur’an. seperti lancarnya membaca al-Qur’an
sesuai dengan makhorijul khuruf, dan tajwidnya.

Persamaan dengan peneliti sebelumnya pada tempat
penelitian di PPTQ Al-Hasan ponorogo. Sedangkan,

> Achmad Aziz Husein, Skripsi: Komunikasi Interpersonal Antara
Ustadz Dan Santri Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Di Pondok
Pesantren Miftahul ‘Ulum Karang Anyar Kabupaten Lampung Barat,
(Lampung: UIN Raden Intan, 2022)



perbedaan dengan peneliti sebelumnya tersebut pada obyek
yang diteliti.

Ketiga, penelitian berjudul Peran Komunikasi
Interpersonal Kyai Pada Kegiatan Sorogan Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (studi Pada Pondok
Pesantren Al-Hasan Kota Salatiga Tahun 2020), Skripsi

~ fahmi Syaiful jurusan Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga. masalah Penelitian Bagaimana
peran komunikasi interpersonal kyai pada kegiatan sorogan
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Hasan Kota Salatiga tahun 2020. Sedangkan
hasil penelitian komunikasi interpersonal kyai yang efektif
berperan penting dalam meningkatkan minat baca Al
Qur’an bagi santri dan masyarakat di Pondok Pesantren Al
Hasan Salatiga.’

Persamaan dengan peneliti sebelumnya pada
komunikasi interpersonal dan tentang kegiatan sorogan.
Sedangkan, perbedaan dengan peneliti sebelumnya obyek
yang diteliti.

Keempat, penelitian berjudul Pengaruh Komunikasi
Interpersonal terhadap Perilaku Prososial pada Siswa SMK
Negeri 8 Semarang, Skripsi Puri Wijayanti jurusan

& Atin Kumalasari, Skripsi: Implementasi Metode Takror Dalam
Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an Dan Kedisiplinan Santri
Putri Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-hasan Patihan Wetan
Babadan Ponorogo, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021)

7 Fahmi Syaiful, Skripsi: Peran Komunikasi Interpersonal Kyai
Pada Kegiatan Sorogan Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (Studi
Pada Pondok Pesantren Al-Hasan Kota Salatiga Tahun 2020), (Salatiga:
IAIN Salatiga, 2020)
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Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Masalah  penelitian
Bagaimana tingkat komunikasi interpersonal siswa SMK N
8 Semarang. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh secara positif
dan signifika terhadap perilaku prososial (R= 0,881, F=
106,779, p = <0,01). Hasil tersebut menggambarkan, jika
tingkat komunikasi interpersonal siswa tinggi maka tingkat
perilaku menolong juga tinggi.®
Persamaan dengan peneliti sebelumnya pada
komunikasi interpersonal. Sedangkan, perbedaan dengan
peneliti sebelumnya obyek yang diteliti dan loksai yang
diteliti.
Kelima, penelitian berjudul Pola Peningkatan Minat
Santri dalam Pembelajaran Qiro’ah Sab’ah di Pondok
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Hasan Babadan Ponorogo,
Skripsi Sufyan Hamid jurusan Tarbiyah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ponorogo. Masalah penelitian Bagaimana strategi
peningkatan minat santri dalam pembelajaran Qiro’ah
Sab’ah di PPTQ Al-Hasan Babadan Ponorogo. Sedangkan
hasil penelitian Terdapat strategi yang dilakukan oleh
pengurus dan pengasuh dalam meningkatan minat santri
dalam pembelajaran antara lain: a) Pengurus, dengan
menggunakan strategi antara lain, kategori santri yang
mengikuti pengajian Qiro’ah Sab’ah, penyediaan kitab,

8 Puri Wijayanti, Skripsi: Pengaruh Komunikasi Interpersonal
terhadap Perilaku Prososial pada Siswa SMK Negeri 8 Semarang,
(Semarang: UNNES, 2019)



10

takror bersama, sarana pendukung. b) Pengasuh,
menggunakan motivasi.®
Persamaan dengan peneliti sebelumnya pada tempat
penelitian di PPTQ Al-Hasan ponorogo. Sedangkan,
perbedaan dengan peneliti sebelumnya tersebut pada obyek
yang diteliti.
F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang menggunakan analisis deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
menghasilkan  data  deskriptif berupa kata-kata
pernyataan tertulis atau lisan dan perilaku orang yang
diamati.  Peneliti menerima informasi yang tidak
terwujud dalam bentuk angka, melainkan lebih bersifat
lisan dan tertulis yaitu observasi dan wawancara
langsung kepada ustadz dan para santri yang terlibat
dalam pembelajaran Al-Qur’an. metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif yang
mengamati fenomena atau setting sosial yang nantinya
akan digunakan kedalam tulisan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan terjun
langsung di lokasi penelitian selama proses

nenaumndnilan— sumber data denaan melihat - cecara
PUIIUUIIIPJUIMII A IR RIYAY] ] UUAtA u\-lll‘.’ull mroermriac JuooUuraua

langsung kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo sehingga

9 Sufyan Hamid, Skripsi: Pola Peningkatan Minat Santri dalam
Pembelajaran Qiro’ah Sab’ah di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Hasan Babadan Ponorogo, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020)
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diperoleh data-data yang lengkap dan akurat mengenai
Komunikasi Interpersonal Ustadz Dan Santri Dalam
Pembelajaran Al Qur’an Di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-hasan Ponorogo.
2. Obyek dan Subyek Penelitian

Objek penelitian adalah batas penelitian yang dapat
ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan objek,
benda, atau orang untuk menetapkan variabel
penelitian. Sekalipun topik penelitiannya bervariasi atau
apa fokus penelitiannya.©

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian yaitu pembelajaran al-Qur’an, obyek dari
penelitian ini yaitu komunikasi interpersonal ustadz dan
santri.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah dimana tempat penelitian
itu dilakukan. Penentuan lokasi yang akan diteliti
merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif karena dengan ditetapkanya lokasi yang akan
diteliti berarti obyek dan tujuan suadah di tentukan
sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian. Lokasi penelitian yang diambil peneliti
berada di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan

di_desa Patihan Wetan Keecamatan Babadan Kahunaten
UT ULOU T UAtrmiaiT vyvoeoualT TYNvoUdrnm iU Duavauauuant |\u”ur.lu|.\-||

Ponorogo. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan
dengan penyesuaian topik yang telah dipilih, dan
pemilihan lokasi penelitian ini diharap bisa menjalin

10 suharsimi Arikunto, dkk, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Renika Cipta, 2016).



komunikasi interpersonal yang baik, baik Ustadz dan
Santri maupun Santri dengan Santri yang lain.
4. Data dan Sumber Data
a. Data
Dalam sebuah penelitian, data ialah hal yang
perlu dicari oleh seorang peneliti  untuk

memperkuat keabsahan hasil penelitianya. Data
penelitian berupa komunikasi interpersonal guru
dan dalam pembelajaran Al-Qur’an.
b. Sumber data
Pada penelitian kualitatif, sumber datanya
dibagi ke dalam kata-kata dan Tindakan. Untuk itu
peneliti membutuhkan dua data, yaitu:
1) Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh
langsung di lapangan oleh peneliti dengan cara
kegiatan observasi dan wawancara Yyang
berkaitan dengan komunikasi interpersonal
ustadz dan santri dalam pembelajaran Al-
Qur’an di pondok pesantren tahfidzul qur’an
al-hasan ponorogo. Perkataan dan tindakan
orang yang diamati atau diwawancarai adalah
Sumber data utama. Data primer pada

nenelitian il vaitu—denaan—_menaamati_dan
PUII\‘IILIMII i ‘yull.u ubllsull Illbllyulllull uuart

wawancara langsung dengan ustdaz Ulil
Absor, ustadz Roni Susanto, Ustadz Lutfi
Anwar, santri yaitu M Arfad Afifilah, Joko
Supriyanto, Zainul Ihrom.

2) Data sekunder
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Data sekunder adalah berbagai informasi
dan referensi yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini data sekunder adalah
jurnal dan dokumen-dokumen milik PPTQ Al-
hasan yang berupa struktur kepengurusan
PPTQ Al-hasan, keadaan santri, Sejarah

berdirinya PPTQ Al-hasan, visi dan misi PPTQ
Al-hasan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu alat untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan. Dengan
melakukan observasi peneliti dapat mengamati
objek penelitian dengan lebih cermat dan detail.
Data peneliti tersebut dapat diamati peneliti melalui
penggunaan pancaindra.
Observasi dilakukan pada 20 april 2024 sampai
10 mei 2024. Beberapa data atau informasi yang
diperoleh dari observasi, yaitu kegiatan, pelaku,
peristiwa, objek, perbuatan. Peneliti akan
mengamati 3 kelompok salama proses kegiatan

coroaan-Al-Our’an—di Pondolk Pecantren_Tahfid 1
SUToyga Jur—an—ar

a 1A
gari—7-xi T Unduoils T ooanuavvir ranaazZogr

Qur’an Al-hasan. Peneliti akan mengamati dengan
seksama komunikasi yang berlangsung antara
ustadz dan santri selama kegiatan sorogan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-hasan.

b. Wawancara
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Wawancara adalah percakapan dua orang guna
bertukar informasi dan sebuah ide dengan tanya
jawab sehingga dapat dibangun makna dalam suatu
topik. Wawancara ini  digunakan sebagai
pengumpulan data melalui beberapa informan,
peneliti mengambil dari 6 informan. Dikarenakan

jumlah kelompok berjumlah 4 kelompok peneliti
mengambil 3 kelompok saja terdiri dari 3 ustadz
dan 3 santri. Wawancara dari penelitian ini
menggunakan ~ wawancara  tak  terstruktur
(ubstructured interview) vyaitu wawancara Yyang
bebas dan seorang peneliti hanya berpedoman pada
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
kepada informan.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi
penelitian ~ berbentuk  tertulis,  buku-buku,
dokumentasi foto yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi yang diambil peneliti antara lain
Sejarah  singkat berdirinya PPTQ Al-hasan
Ponorogo, visi, misi, struktur organisasi, jumlah

nenoury ivmlah—santri—infrastruktur
i)

[od
Prrguroo,—jurtrar—oarit aotruiNtuT,

geografis PPTQ Al-hasan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang sudah
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupaun orang
lain.!! Dalam tulisan ini, peneliti menggunakan
metode  analisis  interaktif ~ model, yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam
Sugiyono. Teknik analisis ini  memiliki 3
komponen:
a. Reduksi Data
Dalam tahap ini peneliti fokus pada
penyederhanaan data yang diperoleh. Setelah
data yang diperolen mampu diringkas, peneliti
dapat menemukan konsep-konsep serta pola-
pola data yang diinginkan yang kemudian
dirancang dalam bentuk hasil analisis akhir.
sedangkan menurut Sugiyono, reduksi data
adalah analisis data yang dilakukan dengan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dan dicari tema serta

nolanva Reduksi— data herlanasuno— terus
'JUIMI Iyu- LIANYA" A" I AXe) | Ut oortuan |H\Ju||3 LT Uo
menerus delama proyeksi penelitian

berlangsung.!?

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2016).

12 1bid.,
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Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengolah data mengenai penelitian
tentang komunikasi Interpersonal Ustadz dan
Santri dalam pembelajaran Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan.

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya, dalam ini Miles and Huberman
menyatakan “the most frequent form of display
data for qualitative research data in the past has
been narrative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif.t3

Langkah yang dilakukan adalah dengan
menampilkan data secara sederhana dalam
bentuk kata, kalimat dan naratif denga maksud
agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh
penulis sebagai dasar untuk mengambil
kesimpula yang tepat.

Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah
prosedur penarikan kesimpulan didasarkan pada

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:

Alfabet, 2016).
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data informasi yang tersusun pada bentuk yang
terpola pada penyajian datanya. Melalui
informasi tersebut peneliti dapat melihat dan
menentukan  kesimpulan mengenai  objek
penelitian  karena  penarikan  kesimpulan
merupakan kegiatan penggamabaran yang utuh
dari objek penelitian.*

Dalam hal ini  peneliti  melakukan
perumusan makna dari hasil penelitian yang
diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan
mudah dipahami. Hal ini dilakukan beberapa
kali untuk mengetahui kebenaran dalam
penarikan kesimpulan tersebut.

7. Keabsahan Data

Uji keabsahan data ini dilakukan dengan
tujuan untuk mempertanggungjawabkan hasil
peneliti yang diperoleh dari analisis terhadap data
agar dapat terbukti kebenaran secara ilmiah. Untuk
menguji  keabsahan pada data ini peneliti
menggunakan metode trianggulasi. Trianggulasi
adalah ustak keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data.’®

Menurut—Moloenotrian
LA AARAYIAYLY IVIUI\J\Jlly’ oo

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan

1% 1bid., 336-337.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2016) 30.
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G.

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu sendiri. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya.®
Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan, peneliti akan

- menggambarkan alur bahasan yang relevan mengenai

penelitian yang akan ditulis. Pembahasan dalam penelitian
ini akan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab tersebut
saling berhubungan dan saling dukung satu sama lain.
Masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis memamparkan tentang
pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang akan dibahas,
mulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: KAJIAN TEORI

Berisi penjelasan mengenai kajian teori yang berisi,

pengertian komunikasi, pengertian komunikasi
interpersonal, unsur-unsur komunikasi interpersonal,
elemen-elemen  komunikasi interpersonal,  tujuan
komunikasi  interpersonal,  efektifitas = komunikasi
interpersonal,—bentuk-bentuk—kemunikast—interpersonal;

dan penjelasan pembelajaran al-qur’an.

BAB IlI: Deskripsi Data

16 Moelong, J.L, Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)

330.
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Berupa pemaparan terkait gambaran umum tentang
PPTQ Al-Hasan Ponorogo, Deskripsi umum Sejarah
berdirinya PPTQ Al-Hasan Ponorogo, visi dan misi PPTQ
Al-Hasan Ponorogo, keadaan santri PPTQ Al-Hasan
Ponorogo, keadaan sarana prasarana PPTQ Al-Hasan
Ponorogo, struktur pengasuh dan pengurus PPTQ Al-

- Hasan Ponorogo, sistem Pendidikan, serta deskripsi khusus
terkait bentuk-bentuk komunikasi interpersonal ustadz dan
santri dalam pembelajaran al-qur’an di pondok pesantren
tahfidzul qur’an al-hasan ponorogo.

BAB IV: ANALISIS DATA / PEMBAHASAN

Merupakan penjelasan terkait analisis efektivitas
komunikasi interpersonal ustadz dan santri dalam
pembelajaran al-quran di pondok pesantren tahfidzul
qur’an al-hasan ponorogo.

BAB V: PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian dan
disertai dengan saran yang berdasarkan temuan penelitian,
pembahasan dan kesimpulan penelitian.




BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Komunikasi Pembelajaran

Dalam  pembelajaran ~ dimanapun,  komunikasi
memiliki peran utama. Tanpa adanya sebuah komunikasi,
- proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan
optimal. Untuk itu keterampilan komunikasi pembelajaran

sangat penting dimiliki oleh ustadz.
Kata komunikasi dalam bahasa Inggris berasal dari
bahasa latin communis yang berarti “sama” communico,|

communication, atau communicare yang berarti “membuat
sama” (to make common). Istilah pertama (communis)
paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang
merupakan akar dari bahasa latin lainya yang hampir
sama. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pendapat
atau pemikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianuf
secara sama.l’ Secara termonologis komunikasi diartikan
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain, sedangkan secara pragmatis komunikasi adalah
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat,
maupun perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak

I'\ﬂ;"‘ll I f\mllﬂil ’\t‘; maonoackH III\Y\'\A’\
CgItu,KomurirKast—rricnygatu—Kepatad

suatu upaya yang bertujuan untuk berbagi guna mencapai
kebersamaan, dan juga mengacu pada terjadinya suatu

7 Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005).

18 Effendy, Onong Uchyana, IImu Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1986) 5.

20
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proses yang dilakukan oleh manusia dalam rangka
memberikan  respom  terhadap  perilaku  ataupun
perlambangan yang dilakukan oleh manusia lainya,
sehingga komunikasi yang dilakukan dapat terjadi
pengertian bersama.

Komunikasi pembelajaran melibatkan berbagai cara

~dan pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan

materi pelajaran, mengelola kelompok atau kelas, dan
berinteraksi dengan santri atau murid. Ada berbagai
macam komunikasi pembelajaran yang digunakan yaitu
komunikasi tertulis, komunikasi visual, komunikasi
interaktif, komunikasi dengan teknologi, komunikasi
interpersonal, dan komunikasi intrapersonal.

Setiap jenis komunikasi pembelajaran memiliki
kelebihan dan keterbatasan tersendiri. Pengajar atau ustadz
perlu memilih pendekatan yang paling sesuai dengan
tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, dan kebutuhan
murid atau santri.

Pengertian  Komunikasi Interpersonal Dalam
Pembelajaran

Komunikasi interpersonal dalam  pembelajaran
mengacu pada proses interaksi langsung antara ustadz atau
pengajar dan santri atau murid, atau antara santri dengan

C, c::m:\ cnnfrl \IQF\H lain \IQI‘\H maemainkan nnran nant

fa] ing
SCoar I oarta yarg rarmn, yartg rcrmanriarT— pirarT gttty

dalam proses belajar-mengajar. Komunikasi ini melibatkan
pertukaran informasi, ide, perasaan, dan umpan balik yang
mendukung lingkungan belajar yang efektif dan kondusif.
Komunikasi interpersonal sendiri ialah komunikasi
antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan
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pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung
baik secara verbal maupun non verbal .2 Liliweri
berpendapat bahwa komunikasi jenis ini dianggap paling
efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat, atau
sifatnya yang dialogis ialah berupa percakapan karena arus
balik bersifat langsung, maka komunikator mengetahui

- tanggapan komunikan Kketika itu juga pada saat komunikasi
dilancarakan.?® Komunikator mengetahui pasti apakah
komunikasinya itu positif atau tidak, berhasil atau tidak.
Jika tidak, ia dapat memberikan kesempatan kepada
komunikan untuk bertanya sebebasnya dia.

Pengertian lain menurut DeVito, berpendapat bahwa
komunikasi interpersonal terjalin karena adanya suatu
hubungan dimana mereka dengan suatu cara terhubung.
Komunikasi ini juga terjadi di antara kelompok kecil orang
dibedakan dengan komunikasi public atau komunikasi
massa, dan komunikasi yang bersifat pribadi dibedakan
dengan komunikasi yang bersifat umum dimana diantara,
orang-orang tersebut saling terhubung dan memiliki
hubungan yang sangat erat.?

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa,
definisi komunikasi interpersonal adalah komunikasi

19 Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) 81.

20 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
1991) 45.

2L DeVito, Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 2007) 5.
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menggunakan media tertentu sehinga pesan akan diterima
langsung oleh komunikan dan komunikator dapat
mengetahui secara langsung rekasi dari komunikan.
Dengan demikian, komunikasi interpersonal akan
mencangkup seperti komunikasi antara anak dengan
ayahnya, kakak-beradik, ustadz dengan santri, dan

- sebagainya. Tipe-tipe interaksi ini yang terlintas dalam

pemikiran ketika kita berpikir tentang percakapan.
Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal Dalam
Pembelajaran

Komunikasi interpersonal dalam pembelajaran akan
berjalan lancar apabila terdapat unsur-unsur atau
persyaratan tertentu. Menurut Harold Laswell, ada lima
komponen yang merupakan faktor atau syarat terjadinya
komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, komunikan,
efek?,
Pertama, komunikator ialah orang yang menyampaikan
pesan kepada komunikan. Yang dimaksud komunikator
dipenelitian ini adalah ustadz yang membimbing para
santri.
Kedua, pesan merupakan suatu pernyataan tentang pikiran
dan perasaan seseorang yang disampaikan kepada orang
lain. Pesan yang disampaikan oleh ustadz bukan hanya

nesan \lorhal saja—tapi |||r|:: nesan-vana nnn\mrhal karena
rJ 1N} LELVA%Y Ju‘lu A rJ j 3 rJ\“Jull yullU vrrvoeroar nmurernu

selain mendengarkan bimbingan ustadz dan santri akan
mencotoh segala tingkah laku ustadz.

22 Effendy, Onong Uchyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999) 10.
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Ketiga, media merupakan alat yang digunakan oleh

komunikator dalam menyampaikan pesanya kepada

komunikan. Dalam komunikasi interpersonal ustadz

dengan santri ini menggunakan langsung dan ketukan jika

salah, sehingga santri dapat membenahi bacaanya yang
salah hingga benar.

- Keempat, komunikan merupakan orang yang menerima
pesan dari komunikator. Dalam penelitian ini yang disebut
komunikan adalah para santri.
Kelima, efek merupakan dampak yang dihasilkan dari
pesan Yyang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Dampak yang diinginkan ustadz adalah
dampak behavioral, yaitu dampak yang timbul pada diri
santri dalam bentuk tindakan, dan perilaku agar sesuai
dengan nilai-nilai islam yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
. Elemen-Elemen Komunikasi Interpersonal Dalam
Pembelajaran

Didunia pembelajaran komunikasi interpersonal
melibatkan berbagai elemen yang berkontribusi pada
proses pertukaran informasi dan pengembangan hubungan
antarindividu. Menurut DeVito merumuskan elemen-
elemen komunikasi sebagai berikut:

1 Sumber-Penerima
E = JUrTrioetT morrormmmrmia

Komunikasi interpersonal melibatkan paling
sedikit dua orang. Istilah  sumber-penerima
menekankan bahwa kedua fungsi dilakukan oleh
setiap individu dalam komunikasi tersebut. Setiap
orang melakukan fungsi sumber (merumuskan dan
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mengirimkan pesan) dan juga melakukan fungsi
sebagai penerima (mempresepsikan dan memahami
pesan).?®
2. Encoding-Decoding
Istilah encoding artinya berbicara atau menulis
sedangkan decoding artinya mendengar atau
membaca, untuk menekankan bahwa kedua aktivitas
dilakukan dalam kombinasi oleh setiap partisipan.
3. Pesan
Pesan ialah sinyal yang disiapka sebagai stimuli
untuk penerima, mungkin bisa didengar, dilihat,
disentuh, dirasakan, atau kombinasi apapun. Cara
kita berbicara, berjabat tangan, meyisir rambur,
tersenyum adalah sebuah sinyal dari pesan
komunikasi  interpersonal tentang diri  Kita.
Komunikasi interpersonal dapat terjadi melalui tatap
muka, telepon, dan bahkan melalui computer.?*
4. Media
Media ialah tempat dimana sumber menyalurkan
pesan kepada penerima, misalnya melalui
gelombang suara, Cahaya, atau halaman cetakan dan
lain-lain.?®  Media ialah  jembatan  yang
menghubungkan sumber dan penerima. Komunikasi

2 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999), 10-21.

24 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999), 12.
% Alo liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,2007), 17.
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jarang terjadi hanya di satu media. Dua, tiga, atau
bahkan empat media sering digunakan serentak.
Contohnya interaksi tatap muka, Kita sering
berbicara dan mendengarkan, tetapi Kkita juga
bergerak dan menerima sinyal secara visual, dan kita
mengeluarkan bau serta mencium aroma orang lain.
Media lainya yaitu kontak tatap muka, telpon, surat
biasa yang lambat, group chat, telivisi atau fax.
Dalam komunikasi massa media adalah alat yang
dapat menghubungkan antara sumber dan penerima
yang sifatnya terbuka, Dimana setiap orang dapat
melihat, membaca, dan mendengarnya.?®

5. Gangguan

Gangguan ialah sesuatu yang mengubah pesan,

sesuatu yang mencegah penerima dan menerima
pesan.?’

6. Konteks

Konteks ialah secara fisik, psikologi, sosial, dan

lingkungan sementara dimana komunikasi terjadi.

7. Etika
Etika dalam komunikasi adalah moralitas dari
tingkah laku pesan.

8. Kompetensi

% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,1998), 25.

27 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999), 15.
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Dalam  komunikasi interpersonal, ialah
pengetahuan tentang komunikasi dan kemampuan
untuk melibatkan dalam komunikasi secra efektif.

Elemen-elemen ini saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain dalam membentuk
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

A v/ an o
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kompleks.

E. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Setiap individua tau situasi mungkin memiliki tujuan
komunikasi interpersonal yang berbeda-beda, tergantung
pada konteks, kebutuhan, dan tujuan spesifik mereka.
Widjaya berpendapat bahwa komunikasi interpersonal
mempunyai tujuan?, sebagai berikut:
Mengenal diri sendiri dan orang lain.
Mengetahui dunia luar.
Menciptakan dan memelihara hubungan.
Mengubah sikap dan perilaku.
. Membantu orang lain.
F. Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal
Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu
Komunikasi menyatakan bahwa komunikasi interpersonal
berfungsi untuk menaikan taraf hubungan kemanusiaan
dan menyelesaikan konflik antar pihak yang teriibat
apabila hubungan dibina dengan baik.?® Berdasarkan
komunikasinya, komunikasi interpersonal dapat dibagi

ok E

B A, W. Widjaya, “ilmu komunikasi” (Rineka Cipta, 2000), 123.
2 Hafied Cangara, Pengantar lImu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 81.
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menjadi beberapa bentuk. Hafied Cangara dalam bukunya
menjelaskan komunikasi interpersonal mempunyai dua
macam bentuk yaitu:

1. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) adalah

salah satu jenis komunikasi yang melibatkan hubungan
diantara dua orang. Menurut Ester Krisnawati, dan

Yovita Priska Hanasih menjelaskan komunikasi diadik
adalah komunikasi dua arah antara satu orang yang
seseorang  tersebut adalah  komunikator  yang
menyampaikan pesan dan seorang lainya adalah
komunikan yang menerima pesan dengan saling
berhadapan.®® Komunikasi diadik terjadi secara dua
arah antara satu orang dengan dua orang lainya yang
saling berhadapan lansung, hanya melibatkan dua
individu, seperti suami-istri, dua sejawat, guru-murid,
dan sebagainya.

Komunikasi ~ kelompok  kecil ~ (Small  Group
Communication) vyaitu proses komunikasi yang
berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap mukal
selama berkomunikasi. Contoh keterlibatan tersebut
ialah percakapan, pembicara, musyawarah, diskusi, dan
sebagainya. Kelompok kecil bermakna bahwa
kelompok tersebut beranggotakan sedikit dan saling

menaenal_<ati-<cama lain- _denaas baik — dimana_antar
III\flly\fllul SUCU SUTTTAU LAY L) u\,llsu Uul[\, \"LIBRI"INI"Y arrcaan

anggotanya mengkomunikasikan pesan bersifat unik.3!

%0 Ester Krisnawati, “Proses Komunikasi Diadik Antara Guru

Dengan Siswa Tunagrahita Ringan (Studi kasus di SMPN 10 Pekalongan)”
31 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha IImu, 2011),

17.
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G. Efektivitas komunikasi Interpersonal
Efektivitas komunikasi interpersonal merujuk pada
kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan efisien
dan efektif dalam interaksi antarpribadi. Menurut Liliweri
efektifitas dapat dinilai dari bagaimana komunikator bisa
menghasilkan efek sebuah perubahan pada sikap atau
 perilaku komunikan, strategi komunikasi yang tepat untuk
dapat membantu kesuksesan komunikasi dalam situasi
tertentu dan bagaimana komunikator bisa  sukses
mempengaruhi komunikan.*?

Komunikasi yang efektif ialah proses komunikasi yang
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan oleh komunikator.
Efektifitas komunikasi interpersonal dalam prespektif
psikologi berarti pengirim dan penerima harus berbagi
makna yang artinya mereka harus bertukar konsep yang
telah disaring bersama-sama sehingga menimbulkan
kesamaan makna pesan. Sementara dari prespektif
interaksional komunikasi yang efektif ialah kemampuan
menghasilkan pesan yang dapat dipahami bukan saja untuk
dirinya sendiri tetapi juga orang lain.

H. Karakteristik Komunikasi Interpersonal yang Efektif

Komunikasi |nfornorcnn:\| mnmmm\ml heberana
I\UIIIUIIII\U‘JI LAIRAY '.l\flw.,ul AT III\""P y Ubublur.lu

karakteristik. Menurut DeVito efektifitas komunikasi

32 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra AdityaBakti,
1991).

3 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra AdityaBakti,
1991), 95.
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Interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang

dipertimbangkan®*, di antaranya:

1. Keterbukaan

Keterbukaan adalah  kemauan orang untuk

mengungkapkan informasi tentang dirinya yang mungkin
secara normal disembunyikan, asalkan saja beberapa

~ pengungkapan tepat.®® Keterbukaan juga termasuk
kemauan untuk mendengarkan secara terbuka dan
bereaksi secara jujur. Keterbukaan ini meliputi tiga aspek
dari komunikasi interpersonal, yaitu terbuka dalam
membuka diri dan  mengungkapkan informasi,
ketersediaan komunikator untuk bersikap jujur, mengakui
bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan oleh
komunikan merupakan kesadaran penuh milik pribadi
dan komunikan bertanggungjawab atasnya.

2. Empati

Empati adalah merasakan apa yang orang lain

rasakan dari sudut pandang seseorang tanpa kehilangan
identitas kita.*® Empati membuat kita untuk mampu
mengerti seperti apa orang lain secara emosional. Empati
merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa
yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu,
dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata

oranalainituy
UIMIIH AT oo,

3. Siap Mendukung

3DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book. (Buston:
Pearson Education, 1999) 259-264.
% 1bid., 112

3 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book. (Buston:
Pearson Education, 1999), 248.
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Sikap mendukung merupakan ciri  hubungan
komunikasi interpersonal yang efektif. Karena pada
dasarnya suatu komunikasi interpersonal yang terbuka
dan empatik tidak dapat berlangsung tanpa suasana dan
sikap saling mendukung. Artinya masing-masing pihak
yang berkomunikasi memiliki  komitmen untuk

-~ mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka.

Pesan deskriptif menyatakan kondisi objek secara
relatif apa yang kita lihat atau apa yang Kita rasa, seperti
melawan untuk menilai pesan, yang mengekspresikan
pendapat kita dan penilaian Kkita. Pesan deskriptif
mungkin membuat orang lain merasa didukung, di sisi
lain menghakimi atau menilai pesan, mungkin membela
diri. Ini tentu saja tidak berarti semua komunikasi
evaluatif bertemu dengan tanggapan membela diri.
Contohnya, seseorang akan menjadi aktor jika mau
meningkatkan teknik, sering menyambut evaluasi positif
maupun negatif.

Sikap Positif

Sikap positif dalam komunikasi interpersonal harus
dilakukan dengan penggunaan pesan positif daripada
negati.>” Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap
dan perilaku. Dalam bentuk sikap, maksutnya adalah

hahwa nihalznhalz vand fnrllh:\f rl::l::m komunikasi
[VACIRA'AAYY rJII

anTpraiN yary CIToac arart IO Ilullll\uql

interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif,
bukan prasangka yang curiga.

5. Kesetaraan

37 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book. (Buston:

Pearson Education, 1999), 224
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Kesetaraan merujuk kepada tingkah laku atau
pendekatan yang mengajarkan setiap orang sebagai
kontributor yang penting dan sangat penting kepada
interaksi dalam berbagai situasi, tentu saja akan ada
ketidaksetaraan jika salah satu orang akan lebih tinggi
dalam hirarki organisasional, lebih berpengalaman atau

" lebih efektif secara interpersonal.®

Kesetaraan ~ dalam  komunikasi interpersonal
dibutuhkan supaya menunjukkan bahwa kedua belah
pihak memiliki kepentingan, kedua pihak sama-sama
berharga atau penting dan bernilai, serta saling
membutuhkan.

Karakteristik ~ komunikasi interpersonal ini
diharapkan dapat mempermudah mengukur efektif atau
tidaknya komunikasi interpersonal yang diterapkan atau
dilakukan oleh ustadz dengan santri dalam pembelajaran
Al Qur’an.

I. Komunikasi Verbal dan Komunikasi Non Verbal
1. Komunikasi verbal ialah komunikasi yang
menggunakan kata-kata, entah lisan maupun tulisan.
Menurut Tri Indah Kusumawati menjelaskan bahwa
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah
bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator

kepnadakomunikan rlnnn::n cara forhllle /\Alnﬂ'nn\ atau
\'Puuu LANARBATINERAN"N) u\,lls

lisan (oral).>® Komunikasi ini paling banyak dlpakal
dalam hubungan antar manusia. Melaui kata-kata,

% Ibid, 291.
3 Tri Indah Kusumawati, “Komunikasi Verbal Dan Nonverbal,”
Pendidkan Dan Konseling, 2 (2016)
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mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran,
gagasan, dan informasi serta menjelaskanya, saling
bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan
bertengkar.

. Komunikasi non verbal ialah komunikasi yang pesanya

dikemas dalam bentuk non verbal, tanpa kata-kata.

J. Pembelajaran Di Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh lebih
banyak dipakai daripada komunikasi verbal. Dalam
berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi
nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunikasi
nonverbal bersifat tetap dan selalu ada.

Pondok pesantren terdiri dari dua kata, yaitu kata
pondok, yang berasal dari kata fundug (Bahasa Arab)
yang artinya ruang tidur, wisma, hotel sederhana,
karena  pondok memang  merupakan  tempat
penampungan sederhana bagi pelajar yang jauh dari
tempat asalnya. Sedangkan kata pesantren, berasal dari
kata santri yang diberi awalan pe- dan akhiran —a n
yang berarti menunjukkan tempat, maka pondok
pesantren adalah tempat para santri. terkadang juga
dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik)

denaan-_si |1|| |1:\fa tra /cuI/:: menolond)—sehi ingga kata

utrgari—ou e rorory ), otrmgyga—iat

pesantren dapat berarti tempat manusia baik-baik.*°
Secara terminologis, pesantren adalah lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk belajar memahami,

40 Ziemek, Manfred. 1986. Pesantren Dalam Perubahan Sosial. Jakarta:
P3M. 98-99
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mengamalkan dan menghayati ajaran agama Islam
dengan menekankan pentingnya moral agama sebagai
pedoman hidup sehari-hari dalam masyarakat.*
Definisi lain menurut Manfred Ziemek, pengertian
pesantren dari segi istilah menyatakan bahwa pesantren
adalah lembaga pendidikan yang ciri-cirinya ditentukan

2
[y

dan dipengaruhi oleh pribadi para pendiri dan
pemimpinnya dan cenderung untuk tidak mengikuti
suatu pola jenis tertentu. Sebagai cirinya, kyai sebagai
pendiri, guru dan pelaksana, serta santri sebagai pelajar
yang secara pribadi langsung diajarkan berdasarkan
naskah Arab Kklasik tentang faham, pengajaran dan
akidah keislaman.*?

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan islam yang dipimpin oleh kyai yang mana
guru dan murid tinggal bersama-sama (sistem asrama).
Kyai memberikan pendidikan agama islam yang kental
dengan sistem pengajaran kitab klasik kepada santrinya
sebagai calon penerus agama islam. Majid merupakan
pusat dakwah dan pendidikan kyai kepada santri dan
masyarakat.

lenis-lanis Pondok Pesantran
LAY T LAY O 1T UINnuuintT couriaee

o

4. Qomar, Mujamil. (2005). Pesantren Dari Transformasi Metodologi
Menuju Demokratisasi Institusi. Jakarta: Erlangga. 78

42 Ziemek, Manfred. 1986. Pesantren Dalam Perubahan Sosial. Jakarta:
P3M. 97-101
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Menurut Zubaedi pondok pesantren mejadi tiga jenis,*®

diantaranya:

a. Model pondok pesantren tradisional masih
mempertahankan sistem salafiyahnya, dan menolak
intervensi kurikulum dari luar. Pesantren ini masih
dijadikan alternatif olen masyarakat, karena
sejumlah  pondok pesantren yang diseleksi
masyarakat sudah mulai berguguran secara moral
dan kultur, sehingga masyarakat menengok
kembali model asli pendidikan salafiyah tersebut.

b. Model pesantren yang sudah melebur dengan
modernisasi. Ada kurikulum atau pelajaran
salafiyah dan ada pula kurikulum umum. Tetapi
karena tuntunan populisme sosial terlalu dituruti
akhirnya karakteristik pondok pesantren hilang
begitu saja. Karena sistem pengajaran asli hilang,
hanya karena menuruti kurikulum Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan Nasional.

c. Model pondok pesantren yang mengikuti proses
perubahan modernitas, tanpa menghilangkan
kurikulum lama yang salafi. Ada pendidikan umum
tetapi tidak terlalu sama dengan kurikulum dari
Departemen Agama. Sebab, kurikulum Departemen

Aagama— vana—diterima dianaaan—<sebagai— biana
I_\yulllu ‘yul Is \Y1ASV2RIRRIL"Y T Issurl ‘J\'Uuuul LvA %] |3
keladi runtuhnya “sistem pendidikan” pondok

pesantren.
3. Pembelajaran Al-Qur’an Di Pesantren

4 Zubaedi. 2006. Pendidikan Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi
Terhadap Berbagai Problem Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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Pembelajaran Al-Qur’an terdiri dari dua kata yakni
“kata pembelajaran” dan “kata Al-Qur’an”. Kata
pembelajaran adalah  pembelajaran  dalam arti
membimbing dan melatih anak untuk membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar serta dapat mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Secara etimologis
pembelajaran berasal dari kata ajar. Di dalam KBBI,
kata ajar ialah kata benda yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang agar diketahui.** Jadi, dilihat
dari segi bahasa pembelajaran memiliki arti proses
memberikan pelajaran atau pengetahuan. Secara
terminologis pembelajaran ialah sebagai proses, cara,
perbuatan sehingga menjadikan orang untuk belajar.
Sehingga pembelajaran ialah proses menjadikan orang
agar mau dan mampu belajar melalui berbagai
pengalamanya, dengan tujuan agar terjadi perubahan
tingkah laku yang lebih baik.*®

Kata pembelajaran, sebelumnya dikenal dengan
istilah pengajaran. Dalam bahasa arab di istilahkan
“ta’lim” dalam kamus inggris Elias dan Elias diartikan
“to teach; to educated; to intruct; to train” Yyaitu
mengajar, mendidik, atau melatih. Pengertian tersebut
sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan Syah,

vartu—“allamal ilma’’— Y ano_berarti to teach atau to
_yul A |2 222%2444%213 [224844%3 . aa |3 ooeTrara q v [Awaeiwvy ) (e aviv | o

intruct (mengajar atau membelajarkan). Pembelajaran

44 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 19.

4 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013).
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disebut juga sebagai instruction yaitu proses
kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan
diarahkan untuk mencapai tujuan. Dan mengistilahkan
pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan
pebelajar (anak didik)*®.

Dari  uraian  tersebut  dapat  disimpulkan
pembelajaran adalah suatu proses belajar-mengajar atau
interaksi pedidik dengan peserta didik yang sudah
direncanakan dan diarahkan untuk mencapai sebuah
tujuan melalui bimbingan, latihan dan mendidik.

Sedangkan Al-Qur’an diambil dari bahasa arab
yakni “Qara’a, Yaqro’u, Qiroatan atau Qur’anan” yang
berarti menghimpun huruf-huruf serta kata-kata dari
satu bagian kebagian yang lain secara teratur.

Jadi pembelajaran  Al-Qur’an ialah proses
berubahnya tingkah laku murid atau peserta didik
melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan
melatih para murid untuk membaca Al-Qur’an dengan
fasih dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid agar para
muri atau peserta didik terbiasa belajar membaca Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-
Qur’an adalah perbuatan ibadah yang berhubungan
langsung dengan Allah SWT, dengan membaca

manusia_akan memahami nilai-nilal vana _terkandung
TTIaATrTOo9TA “NuTT rerrmdaTarTn AT 1T yullv L\.ﬂll\ulluulls

dalam Al-Qur’an. Dan juga, pembelajaran Al-Qur’an
dipondok pesantren memiliki beberapa metode atau

4 Abdul, Irfan, Ghafar, dan Muhammad, Jamil, Reformulasi Racangan
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Nur Insani, 2003),72
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cara dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an seperti
sorogan, takror, madrasi dan sebagainya.




BAB 111
KOMUNIKASI INTERPERSONAL USTADZ DAN
SANTRI DALAM PEMBELAJARAN AL QUR’AN DI
PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL-
HASAN PONOROGO

A. Deskripsi Data Umum
17 dejarah Berdirinya Pondok Pesantren lahtidzul Qur’an

Al-Hasan Ponorogo

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al Hasan Ponorogo terkait erat dengan peristiwa
sowannya 32 KH. Husain Aly dan KH. Qomary Hasan
(ayah angkat KH. Husain Aly) ke tempat kediaman KH.
A. Hamid Kajoran Magelang, sekitar pertengahan tahun
1983 M. awal kedatangan beliau berdua tidak lain hanya
ingin sowan kepada KH. Hamid karena beliau terkenal
dengan kewaliannya. Di tengah-tengah keasyikan
bercakap-cakap antara KH. Husain Aly dengn KH.
Hamid, KH. Hamid mengeluarkan suatu lampu yang
dikenal dengan sebutan lampu aladin, mengingat bahwa
aladin hidup di wilayah magelang. Disaat KH. Hamid
menggosok lampu aladin tersebut, keluarlah sebuah Al
Qur’an dari dalam lampu. Peristiwa itu menjadi tanda
sekaligus perintah agar KH. Husain Aly diberi amanah
untuk mendirikan pondok pesantren Al Qur’an di
wilayah ponorogo.

Di tengah-tengah sowannya KH. Husain Aly, KH.
Hamid berkata, “Awakmu wis wayahe duwe anak lee
(santri), ilmumu wes mumpuni, nanging gaweya omah
(pesantren) ning Ponorogo wae aja ning Jogja, merga
Jogja saiki wis dadi pusate Al-Qur’an”. begitu kata KH.

39
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Hamid Magelang, hanya anggukan kepala yang
dilakukan oleh KH. Husain Aly dan KH. Qomary Hasan
sebagai isyarat menjawab perkataan beliau. Pada saat itu
usia KH. Husain Aly baru menginjak 30 tahun, beliau
sendiri masih kurang percaya diri untuk merintis Pondok
Pesantren. Beliau merasa ilmunya masih jauh dari cukup

~ untuk membimbing para santri, namun dengan berbekal

amanah dan dukungan dari KH. Hamid Kejoran serta
dengan keyakinan berdirilah Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al Hasan.

Lokasi yang digunakan untuk mendirikan pondok
pesantren adalah tanah wakaf dari ayah angkat KH.
Husain Aly yang juga ikut serta saat sowan kepada KH.
Hamid Kajoran, lokasi yang digunakan tepatnya di jalan
Parang Menang Patihan Wetan Babadan Ponorogo.
Sosok KH. Qomary Hasan beliau adalah seseorang yang
selalu menjadi panutan dalam keluarganya, beliau juga
terkenal sebagai kontraktor sukses dan sangat mencintai
Al Qur’an. Sebelum berdirinya Pondok Pesantren Al
Hasan, KH. Qomary hampir setiap ahad mengadakan
simaan Al Qur’an, bahkan beliau pernah meminta KH.
Husain Aly untuk mengkhatamkan Al Qur’an sebanyak
300 kali khataman.

a1 herian- nama_“Al-Hacan” dinichatlean

Mangen nem

Mengenai pemberian nama “Al-Hasan™ dinisbatkan
dari ayah dari KH. Qomary yaitu KH. Hasan Arjo, selain
itu nama “Al-Hasan” juga dinisbatkan kepada nama
saudara kembar KH. Husain Aly yaitu Hasan Aly yang
sudah meninggal saat usia beliau masih belia. KH,
Husain ingin mengenang hal itu, dan tentunya tidak lepas
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dari tafaulan kepada cucu baginda Nabi Muhammad
yaitu Sayida Hasan Bin Abi Tholib Rodliallahuan
Huma.*’
2. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Ponorogo
Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-hasan
~ Ponorogo terdapat visi dan misi tertentu, diantaranya:
a. Visi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo
Visi merupakan pandangan dan gambaran masa
depan vyang diinginkan oleh setiap lembaga
pendidikan yang bersangkutan dan menjamin
kelangsungan perkembangan suatu lembaga. Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo
memiliki visi yaitu “Memasyarakatkan Al Qur’an
Dan Meng Al Qur’an Kan Masyarakat”.
b. Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo
Misi merupakan sebuah tindakan untuk dapat
mewujudkan visi yang harus mengkomodasi semua
kepentingan lembaga atau diartikan sebagai tindakan
yang merumuskan misi lembaga. Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-hasan Ponorogo memiliki misi

vaity—_sehaoai-berikut:
yulLu, abuusul MUTTINUL,

1) Menciptakan pembelajaran yang qur’ani
2) Menciptakan dan menanamkan jiwa sosial yang
sesuai dengan nilai-nilai Al Qur’an

47 https://www.laduni.id/pots/read/63884/pptg-al-hasan-ponorogo, diakses
pada 05 Maret 2024, pukul 19.10.
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3) Menciptakan relasi yang mutualisme dengan
Masyarakat

4) Berusaha mengamalkan dan mengaktualisasi
nilai-nilai al qur’an dalam kehidupan

5) Menciptakan dan berusaha akhlakul karimah
dengan sempurna

3. Struktur Pengurus Sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan ponorogo

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non
formal yang berbasis keagamaan yang didalamnya
terdapat sistem organisasi untuk mengatur jalannya
program-program yang sudah ditetapkan oleh suatu
pondok pesantren, dengan tujuan bisa terselenggaranya
sistem pendidikan pondok pesantren untuk mencetak
generasi masa depan yang berkualitas dan berakhlakul
karimah. Dengan adanya sistem organisasi kepengurusan,
diharapkan setiap individu bisa menjalankan amanah
sesuai dengan tugas dan wewenangnya untuk mencapai
tujuan bersama. Susunan kepengurusan Putri Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hasan Ponorogo Periode
2023-2024 yaitu :
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4. Keadaan santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Ponorogo

Jumlah santri mukim seluruhnya yaitu 250 santri,
150 santri putri dan 100 santri putra. Sedangkan santri
laju ada 15 santri. 5 santri putra dan 10 santri putri.
Jumlah santri mukim yang menghafal Al qur’an (bil-

- ghaib) sebanyak 135 santri, sedangkan santri putra yang

bi al ghaib sebanyak 50 santri dan yang bin-nadhar

sebanyak 70 santri.*®

Infrastruktur Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Ponorogo

Infrastruktur atau sarana dan prasarana merupakan
komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam mencapai
tujuan Pendidikan. Meskipun insfrastrukur tidak selalu
menentukan hasil, tetapi bisa membantu tercapainya hasil

yang diinginkan. Diantara insfrastruktur yang ada di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo

yaitu®®:

a. beberapa gedung yang terdiri dari kamar santri, tempat
mengaji, atau majelis, kantor, aula, dapur kamar
mandi, dan lain-lain.

b. Tempat ibadah atau masjid yang berfungsi sebagai

mn
\A2 B | I'JML

seluruh santri.

48 Wawancara dengan Ulil Absor (ketua atau lurah PPTQ Al Hasan)
49 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.2
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Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo merupakan pondok pesantren yang sederhana,
tetapi secara kualitas menjadi perenungan tersendiri
sebab dari insfrastruktur yang sederhana bisa
menghasilkan output yang mungkin tak dihasilkan di
lembaga lain yang berfasilitas.

6. Letak Geografis Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Ponorogo
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Al-Hasan terletak
di jalan Parang Menang No. 32 Patihan Wetan Babadan
Ponorogo, lokasi dari Jalan Batorokatongmasuk kearah
utara sekitar 300 meter. Sedangkan Pondok pesantren
putra terletak di sebelah timur jalan Parang Menang dan
masuk di wilayah lingkungan Muteran Patihan Wetan,
sedangkan untuk pondok putri berada di sebelah barat
jalan Parang Menang dan masuk dilingkungan Tasan
Patihan Wetan.>°
Secara geografis Pondok Pesanten Tahfidzul Qur’an
Al-Hasan masuk di kecamatan Babadan Ponorogo tetapi
jarak untuk menuju pusat kota hanya berjara kurang lebih
5 km. Kondisi ini sangat membantu pondok pesantren
untuk mengembangkan ilmu-ilmu terutama al-Qur’an,
karena di samping para santri mengaji tapi juga banyak
santri yang mengajar di berbagai lembaga-lembaga
pendidikan atau lembaga keagamaan.

%0 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.1
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B. Deskripsi Data Khusus
Dalam penelitian ini penulis memilih narasumber
untuk mendapatkan data sesuai yang diinginkan. Adapun
inisial dari narasumber tersebut adalah sebagai berikut:

No | Inisial | Nama Asli Keterangan
-1 A Ul Absor Ustadz kelompok
1
2. B Roni Susanto Ustadz kelompok
2
3. C Lutfi Anwar Ustadz kelompok
3
4. D M Arfad afifilah Santri kelompok
3
5. E | Joko Supriyanto Santri kelompok
2
6. F Zainul IThrom Santri kelompok
1

1. Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal Ustadz dan
Santri Dalam Pembelajaraan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara
kepada 3 ustadz dan 3 santri, cara yang digunakan untuk
proses pembelajaran Al-Qur’an santri Pondok Pesantren
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Tahfidzul Qur’an Al-hasan yaitu setiap kelompok terdapat 4

sampai 6 santri dimana setiap santri satu persatu menghadap

ustadz secara bergantian, cara ini digunakan agar setiap

santri yang belajar membaca Al-Qur’an bisa mendapatkan

perhatian khusus dan istiqomah ketika pembelajaran Al-

Qur’an. Kegiatan pembelajaran di PPTQ Al-Hasan berupa
~sorogan.’?

Sorogan yaitu sistem pembelajaran Al Qur’an secara
individu (face to face), dimana setiap santri mendapatkan
kesempatan belajar secara langsung dari ustadz. Sorogan
memungkinkan  sang ustadz dapat membimbing,
mengawasi, dan menilai kemampuan santri secara langsung.
Sehingga ketika santri mengalami kesalahan saat membaca
ustadz akan mengetahui. Bedasarkan hasil wawancara
dengan ustadz Ulil diperoleh informasi sebagai berikut:

“sorogan adalah salah satu cara pendekatan
tradisional dalam pembelajaran Al Qur’an yang
sangat efektif karena dilakukan secara individual,
atau tatap muka, antara saya dan santri. Dengan cara
ini setiap santri diberikan kesempatan untuk belajar
langsung kepada ustadznya masing-masing, baik
dalam hal membaca, menghafal, maupun memahami
Al Qur’an. Sehingga saya bisa memastikan bahwa
setiap santri benar-benar memahami dan mampu
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar karen.
tidak ada celah bagi kesalahan atau ketidakfahaman
yang tidak disadari oleh saya.”>?

51 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.3
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Ustadz dalam menyampaikan kesalahan membaca
sisantri dan menyampaikan materi pelajaran Al Qur’an
dengan jelas dan santri memiliki kesempatan untuk bertanya
dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam seperti yang
diungkapkan oleh Joko:

"Ustadz sangat sabar dan teliti dalam

menjelaskan tajwid dan makhorijul huruf. Saya
senang dengan interaksi yang terjalin, karena kami
bisa saling bertukar pendapat dan berdiskusi untuk
memahami lebih dalam tentang Al-Qur'an."

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Zainul yang juga
menggap bahwa ustadz menyampaikan materi dengan
sederhana dan mudah difahami santri, sehingga santri dapat
memahami apa yang disampaikan oleh ustadz:

"Komunikasi verbal ustadz dengan santri sangat
baik. Ustadz memberikan penjelasan yang mudah
dimengerti dan memberikan kesempatan kepada
kami untuk bertanya jika ada yang kurang jelas. Saya
merasa bisa memahami dengan baik setiap konsep
yang diajarkan.">*

Selain itu, ustadz memberikan penjelasan yang terarah
tentang ilmu tajwid, termasuk makhorijul huruf, dan
memberikan koreksi langsung ketika santri membaca Al-

Qur'an kurang benar. Seperti yang diungkapkan oleh ustadz
Roni:

53 006/W/19-05/2024
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"Saya mengutamakan komunikasi yang terbuka
dan terarah dengan santri dalam pembelajaran Al-
Quran. Saya memberikan penjelasan  yang
mendalam tentang ilmu tajwid dan makhorijul huruf,
serta memberikan koreksi langsung ketika santri
melakukan kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.
Koreksi tersebut saya sampaikan langsung ketika
santri mebaca kurang benar tapi dengan cara yang
baik dan membangun, dengan tujuan agar santri
dapat memperbaiki bacaan mereka dengan benar."*®

Ustadz Ulil juga memberikan kesempatan untuk
bertanya setelah dijelaskan tentang ilmu tajwid, terutama
makhorijul huruf. Sehingga santri benar-benar memahami
apa yang dijelaskan. Hal ini diungkapkan oleh ustadz Ulil:

"Saya memberikan kesempatan kepada santri
untuk bertanya. Saya juga melakukan evaluasi secara
berkala dan memberikan umpan balik kepada santri
untuk memastikan bahwa mereka benar-benar
memahami dan menguasai materi tersebut.">®

Dalam kegiatan pembelajaran Al Qur’an ustadz Anwar
menggunakan komunikasi non-verbal atau Bahasa tubuh
dengan menampilkan ekspresi wajah yang ramah dan penuh
perhatian saat berinteraksi dengan santri, menunjukkan

hahwa/a marelka
oarivva INMICTCRTQ P

pembelajaran. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ustadz
Anwar, sebagai berikut:

noduls dan tarlihat Adalam faY Tatoale
cuun uait wrimmoac uairarri }J' USCo

55 003/W/16-05/2024
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“Saya menganggap komunikasi non-verbal
sangat penting dalam interaksi saya dengan santri.
Ekspresi wajah yang ramah, gedokan (pukulan) dan
kontak mata yang mantap membantu menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung
bagi santri.">’

Begitu pun ustadz menggunakan bahasa tubuh yang
mengarah saat memberikan koreksi kepada santri yaitu
dengan ketukan atau biasanya disebut dengan gedokan. Satu
gedokan menandakan bahwa Santri mengalami kesalahan
baik dari tajwid, makhorijul huruf, atau panjang pendek
harokat. Dua gedokan, menandakan santri mengalami
kesalahan yang sama dan masih salah terus saat sorogan
tersebut, jadi ustadz baru membantu atau memberi contoh
pada kesalahan tersebut. Seperti yang diungkan oleh Arfad:

“ustadz Anwar saat mengingatkan santrinya
ketika salah dalam sorogan Al Qur’an yaitu dengan
ketukan atau biasanya santri menyebutnya dengan
gedokan. Satu gedokan menandakan bahwa santri
mengalami kesahahan baik dari tajwid, makhorijul
huruf, atau pajang pendek harokat. Kemudian santri
mencoba memperbaikinya lagi dengan memuroja’ah
ayat tersebut setelah itu mencoba kembali
melafadzkan ayat tersebut, dan jika masih di gedok

falakal
cria

1
uciara oarrat

57 004/W/16-05/2024
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ayat Al Qur’an yang di bacanya, maka ustadz Anwar
baru memberikan contoh yang benar.”*

Dalam kegiatan pembelajaran Al Qur’an ustadz duduk
berhadapan langsung dengan santri, menjaga kontak mata
yang hangat dan bersahabat. Ustadz ini menggunakan

~bahasa tubuh~yang mendukung seperti senyum, anggukar,
dan gerakan tangan yang jelas saat santri salah membaca.
Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Anwar:

"Saya selalu berusaha menciptakan suasana
yang nyaman dan penuh keakraban dengan duduk
menghadap saya. Kontak mata dan bahasa tubuh
juga sangat penting, ketika si santri salah membaca
Al Qur’an saya akan langsung mengingatkan mereka
dengan ketukan. Saya juga selalu mendengarkan
dengan saksama dan memberikan umpan balik yang
membangun."®®

Sangat penting bagi Santri ketika belajar membaca
ayat-ayat Al-Qur'an secara langsung menghadap ustadz
satu-persatu. sehingga ustadz dapat memberikan koreksi
serta penjelasan secara langsung ketika santri kurang pas
bacaanya, jadi ustadz bisa memberikan contoh bacaan yang
benar, dan tajwid (aturan bacaan) yang benar. Seperti yang
dikatakan oleh Arfad:

"Komunikasi secara tatap muka, maju satu-
persatu dengan ustadz ketika pembelajaran Al

%8 005/W/19-05/2024
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Qur’an sangat penting. Ustadz selalu memberikan
perhatian penuh dan ketika membaca masih salah-
salah menerus ustadz langsung memberikan contoh
bagaimana cara yang benar."®°

terkadang santri juga mengalami kesulitan saat

pembelajaran Al Qur’an, seperti yang dialami Joko. ustadz

“selalu berusaha dengan memberikan latihan khusus dan

. Efektivitas Komunikasi Interpersonal Ustadz Dan Santri

beberapa saran agar santri sampai bisa membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar. Seperti yang diungkapkan oleh
Joko:

"Kadang saya merasa sulit untuk mengucapkan
huruf-huruf tertentu dengan benar. Ustadz membantu
dengan memberikan latihan khusus dan saran praktis
untuk meningkatkan pengucapan saya."5!

Dalam Pembelajaran Al Qur’an Di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo

Dalam pembelajaran Al Qur’an wustadz Roni
menggunakan komunikasi yang dapat menciptakan suasana
yang ramah dan terbuka, membuat merasa nyaman dan
aman ketika mengajukan pertanyaan dan berbicara tentang
kesulitan yang dihadapinya. Ustadz Roni juga selalu siap
mendengarkan dan memberikan solusi yang jelas. Seperti

yang diungkapkan oleh Joko:

"Ustadz selalu terbuka dan mudah diajak bicara.
Saya merasa lebih mudah untuk memahami materi

60 005/W/19-05/2024
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karena ustadz selalu menjawab pertanyaan dengan
jelas dan sabar."6?

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Arfad yang juga
menganggap bahwa ustadz juga terbuka dan mau
mendengarkan masalah-masalah yang dihadapi santri:

"Ya, ustadz sangat terbuka dan mendengarkan setiap
kesulitan yang kami hadapi. Mereka selalu siap

membantu."®3
Ketika pembelajaran Al Qur’an Zainul merasa lebih

nyaman dan percaya diri dengan pendekatan yang terbuka
dari ustadz Ulil. la merasa didukung dalam proses belajar,
yang mendorongnya untuk lebih aktif bertanya dan
memperbaiki bacaannya. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Zainul sebagai berikut:

"lya, ustadz selalu mendukung dan menjawab
setiap pertanyaan dengan jelas. Ini membuat saya
lebih semangat dan termotivasi untuk terus belajar
dan memperbaiki bacaan saya."®*

Selain itu, ustadz juga memberikan kata-kata motivasi
dan mengajak santri untuk aktif bertanya tentang apa
kesulitanya dalam pembelajaran saat itu, sehingga santri
merasa aman dan terbuka ketika berbicara. Seperti yang
dikatakan oleh ustadz Ulil:

"Saya selalu memotivasi santri untuk bertanya dan
mengungkapkan kesulitan mereka. Saya mencoba

62 006/W/19-05/2024
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menciptakan lingkungan yang terbuka agar mereka
merasa aman untuk berbicara."®®

Ustadz Ulil terus berusaha memahami para santri
dengan memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa tubuh
santri saat mengajar. Dia sering menggunakan kalimat yang

=menunjukkan pemahaman terhadap perasaan santri, seperti
"Saya tahu ini mungkin sulit, tapi mari kita coba bersama."
Jadi tidak dibiarkan begitu saja. Seperti yang diungkap oleh
ustadz Ulil:

"Saya selalu berusaha untuk memahami kesulitan
yang dihadapi santri dan memahami yang mereka
butuhkan. Misalnya, jika ada santri yang kesulitan
membaca, saya akan memberikan bimbingan
tambahan secara individu."%®

Kepedulian lain ustadz dalam hal pengajaran Al Quran,
Ustadz menunjukkan empati dengan memberikan pujian
atas usaha santrinya sebelum memberikan koreksi. Ustadz
juga sering menanyakan perasaan santrinya tentang
kesulitan yang dihadapinya. Seperti yang diungkapkan oleh
Zainul sebagai berikut:

"Sikap empati ustadz sangat membantu saya.
Ketika saya mengalami kesulitan, ustadz selalu sabar
dan_memberikan penjelasan yang mudah dipahami
Ini membuat saya lebih semangat belajar."®’

Joko juga mengatakan hal serupa:

85 001/W/13-05/2024
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"lya, saya merasa lebih termotivasi karena ustadz
selalu mendukung dan memahami kesulitan saya.
Ustadz memberikan waktu ekstra untuk memastikan
saya benar-benar paham, dan ini membuat saya ingin
berusaha lebih keras."5®

____ Cara ustadz Roni memastikan santri merasa difahami
yaitu menggunakan komunikasi yang lembut dan penuh
pengertian saat mengoreksi kesalahan, sehingga memastikan
santri tidak merasa tertekan. Dengan cara tersebut ustadz
dapat memastikan bahwa komunikasi yang dipakai berhasil
dan ada perkembangan terhadap belajarnya santri. Seperti
yang diungkapkan oleh ustadz Roni:

"Saya melihat dari perubahan sikap santri. Jika
mereka lebih aktif, bersemangat, dan menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman dan kemampuan
membaca Al-Qur'an, itu berarti sikap empati saya
berhasil."®®

Dalam kegiatan pembelajaran ini ustadz Anwar selalu
siap memberikan  bantuan  kepada santri  yang
memerlukannya. Dia juga memastikan setiap santri merasa
didukung dengan memberikan waktu ekstra untuk
menjawab pertanyaan dan memberikan bimbingan individu
jika diperlukan. Seperti yang ustadz Anwar ungkapkan:

"Saya menjalankan sikap dukungan dalam
pembelajaran  Al-Qur'an dengan  memberikan

68 006/W/19-05/2024
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perhatian penuh kepada setiap santri. Saya selalu
berusaha untuk memberikan dorongan dan pujian
kepada mereka, terutama saat mereka menghadapi
kesulitan. Saya percaya bahwa dengan memberikan
dukungan yang positif, santri akan merasa lebih
termotivasi dan bersemangat untuk terus belajar Al-
Qur'an dengan sungguh-sungguh."

Ketika mendapatkan dukungan dan pujian dari
ustadznya, santri ini terlihat semakin termotivasi untuk
mencapai kemajuan dalam memahami Al-Qur'an. Seperti
yang dikatakan oleh Arfad:

"Saya sangat bersyukur memiliki ustadz yang
selalu mendukung dan memotivasi saya dalam
pembelajaran  Al-Qur'an.  Setiap kali  saya
mendapatkan pujian atau dukungan dari beliau, saya
merasa semakin bersemangat untuk belajar lebih
keras.""!

Kegiatan pembelajaran atau belajar mengajar
biasanya terjadi kejenuhan didalamnya, oleh karena itu
ustadz  sebagai pembimbing harus  pandai-pandai
mencairkan suasana, membawa kearah yang lebih positif.
Seperti yang diungkapkan oleh santri Zainul:

“ya biasanya dengan diselang selangi hiburan, cerita-

cerita_sama santri—agarterhibur nantidisetangitagi

materi pelajaran, seperti itu”.”?

0004/W/16-05/2024
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Disamping itu Sikap positif Ustadz Ulil membantu
menciptakan atmosfer yang nyaman dan memperkuat
hubungan antara ustadz dan santri. Santri merasa lebih
percaya diri dalam mempelajari Al-Qur'an dan lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Seperti ustadz Ulil sampaikan:

"Sikap positif sangat penting karena itu
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan
memperkuat ikatan antara ustadz dan santri. Ketika
ada rasa saling menghargai dan mendukung,
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkesan.""

Ustadz tidak membeda-bedakan para santrinya baik itu
dalam perlakuan ataupun dalam bimbinganya. Seperti yang
dungkapkan oleh joko:

“ya untuk setara itu seimbang sekali, tidak ada yang

dibeda-bedakan. Kelebihan maupun kekurangan itu

diterima dari setiap santri”.”

Ustadz tidak membeda-bedakan setiap santri yang belajar
kepadanya, karena bagaimanapun santri masih ditahap
belajar. Meskipun begitu, ustadz tetap menyaring
kemampuan santri berdasarkan kemampuanya. Misalkan
kalua ada santri ketika memahami pembelajaran lambat
dibandingyang-lain- maka ustadz akan-membimbing dengan
lebih lagi. Sebaliknya apabila ada santri dengan prestasi
yang lebih tentunya akan diberikan reward atau hadiah. Hal

3 001/W/13-05/2024
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itu sebagai pemicu bagi santri lain agar lebih lagi dalam
berusaha. Seperti yang dikatakan oleh ustadz Roni:

“oh ya iya, kita tidak boleh membeda-bedakan
karena tahap mereka kan tahap belajar, semuanya
diperlakukan secara setara. Meskipun nanti juga ada
reward-reward bagi santri-santri yang mempunyai
prestasi,jadi—secara—umum-diperlakukan sama. Tapi
bagi yang punya prestasi lebih itu pasti akan diberikan
sebuah reward, ataupun penghargaan. Meskipun tidak
harus berupa nominal, tidak harus berupa nominal,
tidak harus berupa benda, tapi sebuah pujian, ucapan itu
bisa menjadi reward untuk memberikan perlakuan para

santri dalam belajar”.”

Bahwa komunikasi yang diterapkan ustadz dan santri
berlangsung dengan lancar, saling berdialog, menciptakan
suasanan yang aman bagi santri untuk bertanya dan
menyampaikan kesulitan yang mereka alami sehingga
tercapai  tujuan pembelajaran yang nyaman, dan
meningkatkan bacaan, pemahaman atau pembelajaran Al
Qur’an bagi para santri.

5 003/W/16-05/2024



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Analisis Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal
Ustadz dan Santri Dalam Pembelajaraan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo
Hasil penelitian menunjukikan bentuk komunikasi dalam
pembelajaran Al Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan adanya komunikasi interpersonal atau
dengan cara tatap muka langsung antara ustadz dan santri.
Santri yang membaca Al Qur’an bisa langsung berdialog
atau disimak oleh ustadz, begitu pun ustadz bisa langsung
menyimak bacaan santri dan memberi materi yang
dibutuhkan secara langsung. Seperti yang dijelaskan oleh
Dedy Mulyana bahwasanya komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi antar orang-orang secara tatap muka
yang memungkinkan pesertanya menangkap reaksi orang
lain secara langsung baik secara verbal maupun non
verbal.”® Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal yang
digunakan oleh ustadz dan santri meliputi berikut:
1. Komunikasi Interpersonal Secara Diadik
Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an santri duduk
langsung menghadap ustadz satu persatu, sehingga
santrimendapatkan perhatian khusus dan interaksi
personal dari ustadz membantu dalam memahami
materi dan mengatasi kesulitan. Dengan kata lain
komunikasi secara diadik adalah komunikasi yang

6 Mulyana, Deddy, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010).
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dilakukan dua orang yakni anatara ustad dan santri
secara tatap muka atau face to face. Seperti yang
dijelaskan oleh Ester Krisnawati, dan Yovita Priska
Hanasih dalam karangan jurnalnya yang berjudul
“Proses Komunikasi Diadik Antara Guru Dengan Siswa
Tunagrahita Ringan (Studi kasus di SMPN 10
Pekalongan) menjelaskan komunikasi diadik adalah
komunikasi dua arah antara satu orang yang seseorang
tersebut adalah komunikator yang menyampaikan pesan
dan seorang lainya adalah komunikan yang menerima
pesan dengan saling berhadapan .”” Dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di PPTQ Al-Hasan peneliti
menemukan dengan komunikasi yang berbentuk diadik
ini memberikan pemahan tersendiri terutama bagi
ustadz untuk menemukan bagaimana cara mengaji
santri dan bagaimana cara membenarkannya. Dengan
dilakukan komunikasi secara diadik memberikan
dampak yang sangat signifikan terutama bagi santri
tersebut yang mana santri tersebut akan merasakan
dirinya seperti diperhatikan dan menumbuhkan rasa
semangat yang besar dalam belajar al quran.
2. Komunikasi Interpersonal Secara Kelompok Kecil
Data bab Il menunjukkan dalam proses

nembelaiaran Al-Owus an setiap-kelompok-terdiri rinrl A
'.l\flll”\flu-lulull 7—\1 u anrt [] [eAvanN | ur.l l\\.ll\.llllr.lul\ o

hingga 6 santri, yang bertujuan untuk memberikan
pembelajaran yang lebih personal dan intens. Dalam
kelompok kecil ini, santri secara bergantian menghadap

" Ester Krisnawati, “Proses Komunikasi Diadik Antara Guru
Dengan Siswa Tunagrahita Ringan (Studi kasus di SMPN 10 Pekalongan)”
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ustadz untuk membaca Al-Qur’an dan menerima
instruksi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pembelajaran dilakukan dalam kelompok, interaksi
antara ustadz dan santri berlangsung dalam bentuk
komunikasi interpersonal satu lawan satu. Dari segi
komunikasi, cara ini memungkinkan kedekatan

interpersonal yang lebih kuat dibandingkan dengan
kelompok yang lebih besar. Setiap santri mendapat
waktu eksklusif dengan ustadz, sehingga komunikasi
menjadi lebih intensif dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan  masing-masing santri. Seperti yang
dijelaskan oleh Suranto Aw, dalam buku Komunikasi
Interpersonal Kelompok kecil bermakna bahwa
kelompok tersebut beranggotakan sedikit dan saling
mengenal satu sama lain denga baik, dimana antar
anggotanya mengkomunikasikan pesan bersifat unik.”®
Proses komunikasi ustadz dan santri dalam
pembelajaran Al-Qur’an di PPTQ Al-hasan yang
menggunakan cara sorogan kelompok kecil ini
memungkinkan terjadinya komunikasi interpersonal
yang intens, personal, dan efektif. Setiap santri
mendapatkan perhatian khusus dari ustadz, yang
memperkuat komunikasi dua arah dan memungkinkan

arlanya |10ro|/c dan umpan halik \/ann mendetail-dalam

Crorudriurrpartivartix rrgrricnuctarn—uarart

proses pembelajaran  Al-Qur’an. keintiman dan
keakraban yang terbangun dalam kelompok kecil ini

8 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),

17.
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meningkatkan kualitas komunikasi ketika pembelajaran,

baik antara ustadz dan santri, maupun antar-santri.
Analisis Efektivitas Komunikasi Interpersonal Ustadz
Dan Santri Dalam Pembelajaran Al Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo

Komunikasi  yang  efektif ialah  kemampuan

- menghasilkan pesan yang dapat dipahami bukan saja untuk

dirinya sendiri tetapi juga orang lain, dalam pembelajaran
Al Qur’an di pondok pesantren tahfidzul Quran Al-Hasan
Ponorogo, Peneliti  menemukan ustadz menerapkan
beberapa bentuk  komunikasi interpersonal  seperti
komunikasi verbal, komuniasi nonverbal, dan komunikasi
diadik dengan tujuan menjalin hubungan komunikasi yang
baik sehingga tercipta kondisi pembelajaran Al Qur’an yang
efektif. Adapun efektivitas komunikasi interpersonal ustadz
dan santri dalam pembelajaran Al Qur’an diantaranya yaitu:

1. Komunikasi interpersonal dengan sikap Keterbukaan
Data bab 11l menunjukan bahwa sikap terbuka
ustadz mempermudah mereka dalam memahami materi
yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
keterbukaan dalam komunikasi berperan penting dalam
proses komunikasi saat pembelajaran, di mana santri

rasa-hvaman-dan-tidak ragu |mf|||1 mendekati ||cfad7

meluou rryarrtar—uoari I.qul aygu IO o gt ac

dengan pertanyaan atau masalah yang dihadapi. Ustadz
juga menyadari bahwa dengan berkomunikasi secara
terbuka santri dapat mengungkapkan kesulitan yang
dihadapi sehingga ustadz dapat memberikan penjelasan
atau bantuan yang tepat. Seperti yang diungkapkan oleh
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DeVito Josehp A, dalam bukunya yang berjudul The
Interpersonal Comunnication Book bahwa sikap
keterbukaan adalah  kemampuan orang untuk
mengungkapkan informasi tentang dirinya yang
mungkin secara normal disembunyikan, asalkan saja
beberapa pengungkapan tepat. Keterbukaan juga
termasuk kemauan untuk mendengarkan secara terbuka
dan bereaksi secara jujur.”® Dalam posisi proses
pembelajaran Al-Qur’an, sikap keterbukaan ini dapat
memperkuat hubungan interpersonal antara ustadz dan
santri. Ustadz dapat memahami kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh santri dalam memahami
dan membaca Al-Qur’an, sementara santri merasa
didengar dan dihargai, yang memotivasi santri untuk
lebih semangat dan aktif ketika proses pembelajaran.
Teori keterbukaan ini juga sejalan dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam yang mengedepankan kejujuran
dan kesediaan untuk menerima nasihat serta belajar dari
orang lain. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal
yang didasari oleh keterbukaan dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih inklusif, partisipatif, dan
bermakna dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di
pesantren.

no

K omunikasiinter
TNUTTTUTimtimNuor oot

Pembelajaran Al Qur’an ustadz menunjukkan
empati dengan berusaha memahami masalah atau
kesulitan yang dialami oleh santri. Dalam wawancara,

% DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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ustadz menyatakan bahwa ia memberikan dukungan
yang diperlukan seperti bimbingan tambahan secara
individu jika santri mengalami kesulitan membaca. Ini
menjunjukkan bahwa ustadz tidak hanya terpaku pada
pengajaran materi saja, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan dan kondisi emosional santri. Santri juga
mengungkapkan bahwa ia merasa lebih termotivasi
karena dukungan dan pemahaman yang diberikan oleh
ustadz. Dukungan dan pemahaman atau perhatian yang
diberikan oleh ustadz, seperti yang diungkapkan oleh
santri dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
dalam proses pembelajran Al Qur’an. Seperti yang di
jelaskan DeVito Josehp A, dalam bukunya yang
berjudul The Interpersonal Comunnication Book bahwa
empati adalah merasakan apa yang orang lain rasakan
dari sudut pandang seseorang tanpa kehilangan
indentitas  kita.®° Empati dalam  komunikasi
interpersonal yang ditunujukkan oleh ustadz memiliki
dampak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran Al
Qur’an. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap,
kesulitan santri dan respons yang tepat mampu
menciptakan suasana belajar yang mendukung dan
memotivasi santri untuk berusaha lebih keras.

K omunikasiintarnersonal - denaan <ikan-mendukuna
TNUTTTUTitimNxaor IIIL\,IrJ\.’I GSUTTAAT u\.pllyull Jll\urJ III\flluul\ully

Dukungan interpersonal yang diberikan oleh ustadz
kepada santri seperti yang diungkapkan dalam
wawancara, berperan penting dalam meningkatkan

w

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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efektivitas komunikasi dalam pembelajaran Al Qur’an.
Ustadz juga berusaha memberikan dorongan dan pujian
khususnya ketika santri  mengalami  kesulitan.
Dukungan ini sangat penting dalam komunikasi
interpersonal ustadz dan santri karena memberikan
validasi dan pengakuan terhadap usaha santri, sehingga
meningkatkan semangat mereka. Santri yang merasa
didukung oleh ustadz secara emosional cenderung
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan
mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Seperti yang
dijelaskan oleh Joseph A DeVito, dalam bukunya yang
berjudul The Interpersonal Comunnication Book bahwa
sikap mendukung merupakan ciri hubungan komunikasi
interpersonal yang efektif. Karena pada dasarnya suatu
komunikasi interpersonal yang terbuka dan empatik
tidak dapat berlangsung tanpa suasana dan sikap saling
mendukung.8! Sehingga teori Devito mengenai sikap
mendukung ini sejalan dengan nilai-nilai dalam islam
yang mengutamakan sikap tolong-menolong dan saling
mendukung dalam kebaikan, terutama dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran Al-Qur’an yang dilandasi
oleh komunikasi interpersonal yang saling mendukung
akan menciptakan suasana belajar yang efektif dan

nuh— penaertian cahinaoa— nroses — nembe Imaran
'.l\fllull '.l 3"' I.Iull’ Jblllllssu HIUJ\’J H\'IIIU\'IuJ anrt

menjadi efektif, mendalam dan menyenangkan.

81 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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4. Komunikasi interpersonal dengan sikap positif

Pembelajaran Al Qur’an ustadz menyebutkan
bahwa ketika pembelajaran berlangsung sering
menyelingi pembelajaran dengan hiburan dan cerita-
ceritaa untuk menjaga semangat santri dan menciptakan
suasana yanag menyenangkan tidak monoton. Sikap

positif ini menunjukkan bahwa ustadz memahami
pentingnya menciptakan suasana belajar  yang
menyenangkan. Santri juga menyebutkan bahwa ustadz
sering menggunakan senyuman, isyarat tangan, dan
eksperi wajah yang ramah saat pembelajaran atau
memberikan materi maupun menyimak bacaan santri.
Sikap positif ini juga menunjukaan bahwa melalui
komunikasi non verbal dapat membuat santri merasa
tenang dan menciptakan suasana belajar
menyenangkan. Dari sikap positif dan hangat sang
ustadz mampu membantu santri merasa diterima dan
dihargai bukan prasangka yang curiga. Seperti yang
dijelaskan oleh Joshep A DeVito, dalam bukunya yang
berjudul The Interpersonal Comunnication Book bahwa
sikap positif dalam komunikasi interpersonal harus
dilakukan dengan penggunaan pesan positif daripada
negative. Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap|

dan_ narilaki1 82 1adi taari Davito _ini canaat ralavan
AT Pblllu[\u- P A%AV ] | (A3 v | U VITU i JullyuL LAY

dengan pembelajaran Al-Qur’an di pesantren, di mana
sikap dan perilaku ustadz memiliki dampak besar
terhadap kemajuan dan perkembangan para santri.

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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Sikap positif yang konsisten dalam komunikasi
interpersonal akan menciptakan suasana pembelajaran
yang mendukung pertumbuhan intelektual serta
mempermudah proses pemahaman. Dengan demikian,
penggunaan  pesan  positif dalam  komunikasi
interpersonal antara ustadz dan santri tidak hanya

meningkatkan efektivtas pembelajaran, namun juga
menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan
mendukung.
Komunikasi  interpersonal dengan sama tanpa
perbedaan

Hasil wawancara dan observasi ditemukan bahwa
santri mengungkapkan bahwa tidak ada perebedaan
dalam perlakuan terhadap setiap santri, baik yang
memiliki kelebihan mauoun kekurangan. Pernyataan ini
menjelaskan bahwa adanya prinsip dasar kesetaraan
dalam pembelajaran Al Qur’an, dimana setiap santri
mendapatkan perlakuan dengan adil tanpa adanya
diskriminasi. Ustadz juga menegaskan bahwa dalam
proses pembelajaran, semua santri diperlakukan secara
setara, mengakui bahwa mereka berada pada tahap,
belajar yang sama. Kesetaraan ustadz dan santri sesuai
dengan teori Joshep A DeVito, dalam bukunya yang

bheriundul—_ The  Intarnersonal— Comunnication— Rook
u\.ljuuul e mreeT '.l\'IJ\J U LI
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mengenai  kesetaraan adalah tingkah laku atau
pendekatan yang mengajarkan setiap orang sebagai
contributor yang penting dan sangat penting kepada
interaksi dalam berbagai situasi, tentu saja aka nada
ketidaksetaraan jika salah satu orang akan lebih tinggi
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dalam hirarki organisasional, lebih berpengalaman atau
lebih efektif secara interpersonal.®® Jadi ketika ustadz
juga menegaskan bahwa dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an, semua santri diperlakukan secara setara dengan
mengakui bahwa keberadaan mereka pada tahap belajar
yang sama, ini sejalan dengan teori Devito di mana

meskipun ustadz memiliki posisi yang lebih tinggi dan
pengalaman lebih banyak dalam ilmu Al-Qur’an,
prinsip kesetaraan tetap diterapkan dengan tidak
membedakan santri berdasarkan kemampuan mereka
masing-masing. Sehingga teori Devito tentang
kesetaran ini relevan dalam pembelajaran Al-Qur’an, di
mana pengakuan terhadap kontribusi setiap individu
membantu suasana belajar yang efektif dan harmonis.
Ustadz sebagai pembimbing atau pengajar yang lebih
berpengalaman tetap mengakui bahwa setiap santri
adalah bagian penting dari proses interaksi, yang pada
akhirnya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
yang lebih baik dan efektif.

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis data yang telah ditemukan dapat dapat

disimpulkan bahwa:

1. Bentuk komunikasi ustadz dan santri dalam pembelajaran

7 Al Qur'an di Pondok Pesantren lahtfidzul Qur'an Al-
Hasan Ponorogo adalah komunikasi interpersonal.
Ustadz santri bertatap muka dan berdialog verbal, non
verbal, dan diadik. Verbal seperti saat ustadz
mengingatkan santrinya ketika mengalami kesalahan,
ketika menjelaskan materi. Sedangkan komunikasi non
verbal diantaranya komunikasi visual seperti ketika santri
mengalami kesalahan akan diangatkan dengan ketukan
dan ekspresi wajah ustadz. Bentuk komunikasi diadik
seperti  ketika santri duduk satu-persatu mengahdap
ustadz untuk mensetorkan bacaaanya.

2. Komunikasi interpersonal ustadz dan santri dalam
pembelajaran Al Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan ponorogo sangat efektif mencapai
tujuan pembelajaran. Ustadz dan santri sama-sama
menunjukan sikap keterbukaan dalam sorogan sehingga
santri mendapatkan motivasi untuk meningkatkan bacaan
Al Qur’an. Sikap empati yang diterapkan ustadz dengan
cara memperhatikan keadaan dan kemampuan para
santri, baik saat pembelajaran Al-Qur’an maupun di luar
pembelajaran. Tidak hanya itu, ustadz juga memberikan
dukungan kepada santri melalui dorongan dan pujian,
sehingga meningkatkan semangat dan motivasi santri.
Selain itu, ustadz juga selalu menekankan pentingnya

69




70

berfikir positif dan berusaha menjadi contoh atau
tauladan yang baik bagi para santri.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka penulis

memberi saran:

1. Bagi lembaga pendidikan (sekolah/perguruan tinggi

" khususnya IAIN Ponorogo dan Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an) sebagai sumbangan pikiran untuk
menambah referensi perpustakaan, bagi para santri yang
berproses belajar Al-Qur’an mampu meningkatkan
komunikasi yang bai kantar ustadz dan santri maupun
antara santri dengan santri agar apa yang disampaikan
oleh komunikator dapat diterima dengan baik oleh
komunikan.

2. Untuk peneliti selanjutnya lakukan penelitian di pondok
pesantren lainya atau latar belakang cara pembelajaran
yang berbeda untuk melihat apakah hasil penelitian
serupa atau terdapat perbedaan dalam cara komunikasi
interpersonal.

3. Fokuskan penelitian selanjutnya pada efektivitas
komunikasi interpersonal ini terhadap capaian belajar
santri dalam menghafal Al Qur’an.

4. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang
komunikasi interpersonal, peneliti berharap kajian ini
tidak hanya untuk menuntaskan studi. Akan tetapi bisa
dijakdikan pembelajaran dan bisa mengembangkan
penelitian yang serupa dengan sudut pandang Yyang
berbeda serta menjadi bekal untuk mengahadapi
Masyarakat
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5. Untuk pembaca, peneliti berharap tulisan ini dapat sedikit
memberikan referensi maupun pemahaman mengenai
komunikasi interpersonal.
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